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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat korelatif, yakni menjelaskan

hubungan antara variabel dengan cara menganalisis data numerik (angka)

menggunakan metode statistik melalui uji hipotesa. Subjek dalam penelitian ini

yaitu atlet yang tergabung dalam Club Shiroker FC Baturaja dengan jumlah 20

orang atlet putra. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

total sampling dikarenakan jumlahnya sedikit maka semua populasi dijadikan

sampel. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes vertical jump, tes sit up dan tes

gawang bertarget. Data di uji menggunakan uji normalitas dan di uji korelasi.

Data di analisis menggunakan aplikasi SPSS 29. Hasil penelitian ini terdapat nilai

signifikansi antara kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap akurasi

shooting sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga terdapat hubungan

antara kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting

sebesar 0,368 dan memiliki kategori korelasi sempurna. Maka dapat disimpulkan

bahwa dengan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut yang baik maka

akurasi shooting akan semakin baik pula.

Kata Kunci : Kekuatan Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Akurasi Shooting
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ABSTRACT

This study aims to determine whether or not there is a relationship between leg

muscle strength and abdominal muscle strength on shooting accuracy. This study

uses a correlative approach, namely explaining the relationship between

variables by analyzing numerical data (numbers) using statistical methods

through hypothesis testing. The subjects in this study were athletes who were

members of Club Shiroker FC Baturaja with a total of 20 male athletes. The

sampling technique in this study used total sampling because the number was

small, so all populations were sampled. The instruments in this study were

vertical jump tests, sit-up tests and targeted goal tests. The data was tested using

normality tests and correlation tests. The data was analyzed using the SPSS 29

application. The results of this study showed a significance value between leg

muscle strength and abdominal muscle strength on shooting accuracy of 0.000

with a significance value of 0.05 so that there was a relationship between leg

muscle strength and abdominal muscle strength on shooting accuracy of 0.368

and had a perfect correlation category. So it can be concluded that with good leg

muscle strength and abdominal muscle strength, shooting accuracy will be even

better.

Keywords: Leg Muscle Strength, Abdominal Muscle Strength, Shooting Accuracy
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas

jasmani yang bertujuan kebugaran jasmani ditingkatkan, ketrampilan motorik

dikembangkan, sikap sportif, kecerdasan emosial, pengetahuan serta perilaku

hidup sehat. Materi dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu terdapat materi

permainan futsal (Aryanti, 2021). Pendidikan juga mencakup aspek fisik, yang

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik, mengembangkan keterampilan

motorik, mempromosikan sportivitas, meningkatkan kecerdasan emosional,

memperluas pengetahuan, dan mendorong gaya hidup sehat. Dalam proses

pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan demikian, pendidikan secara

keseluruhan bertujuan untuk membentuk individu yang seimbang, baik dari segi

fisik maupun mental, dan siap untuk memberikan kontribusi positif kepada

masyarakat, bangsa, dan negara.

Pengertian pendidikan jasmani sering dikaburkan dengan konsep lain.

Pengertian pendidikan jasmani sering disamakan dengan setiap usaha atau

kegiatan yang mengarah pada pengembangan organ-organ tubuh manusia (body

building), kesegaran jasmani (physical fitness), kegiatan fisik (physical activities),

dan pengembangan keterampilan (skill development). Pengertian itu memberikan

pandangan yang sempit dan menyesatkan arti pendidikan jasmani yang

sebenarnya. Walaupun memang benar aktivitas fisik itu mempunyai tujuan

tertentu, namun karena tidak dikaitkan dengan tujuan pendidikan, maka kegiatan

itu tidak mengandung unsur-unsur pedagogik. Pendidikan jasmani bukan hanya

merupakan aktivitas pengembangan fisik secara terisolasi, akan tetapi harus

berada dalam konteks pendidikan secara umum (general education). Sudah tentu

proses tersebut dilakukan dengan sadar dan melibatkan interaksi sistematik

antarpelakunya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan (Suherman,

2020:84).
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Pengertian pendidikan jasmani menurut para ahli. Pendidikan jasmani

adalah bagian dari pendidikan nasional, artinya pendidikan jasmani tidak terfokus

pada aspek motoriknya saja, tetapi juga terdapat aspek kognitif dan afektif.

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas yang dijadikan sebagai

media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Pendidikan

jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perorangan atau

anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai

kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan

kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan

watak serta kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia

Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila. (Cholik Mutohir, 2019:32). Jadi

dapat disimpulkan, bahwa pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang

memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan

untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik serta fisik.

Olahraga telah menjadi gejala sosial yang tersebar di seluruh dunia.

Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting dalam memajukannya,

dikarenakan berkembang tidaknya olahraga itu tergantung pada pembinaan

olahraga itu sendiri, dan dalam meningkatkan prestasi semua itu juga tidak

terlepas dari campur tangan seorang pelatih. Prestasi olahraga tidak bisa diperoleh

semudah membalikkan telapak tangan, perlu pengulangan dan proses yang

panjang. Untuk suatu pembinaan diperlukan suatu wadah atau organisasi yang

dapat membina pemain sehingga menjadi pemain yang handal (Perikles, 2019:9).

Untuk suatu pembinaan diperlukan suatu wadah atau organisasi yang dapat

membina pemain sehingga menjadi pemain yang handal. Sebagai suatu realitas

sosial, keberadaan olahraga saat ini telah diapresiasi sedemikian tinggi di

kalangan masyarakat luas. Olahraga juga menjadi sarana rekreasi, pendidikan,

prestasi, dan kesehatan. Olahraga sebagai sarana rekreasi yaitu olahraga yang

dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang atau senggang, dan dilakukan dengan

penuh kegembiraan. Jadi segalanya dilakukan dengan santai dan tidak formal,

baik itu tempat, sarana, maupun peraturannya (Anas, 2021:3).
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Futsal merupakan permainan yang menantang secara teknik, taktik, fisik

dan mental. Industri futsal saat ini di sukai oleh banyak kalangan, dengan

keterbatasan lapangan dan ruang terbuka membuat futsal menjadi pilihan olahraga

saat ini. Selain itu karena olahraga ini dimainkan di dalam ruangan serta tidak

membatasi jumlah pergantian pemain membuat futsal semakin di gandrungi

masyarakat. Dalam permainan futsal terdapat pembagian kewajiban-kewajiban

terhadap anggota regu. Pembagian ini dibedakan menjadi tiga kelompok besar

yaitu kelompok pertama adalah kelompok pemain yang berkewajiban sebagai

pertahanan atau belakang, kelompok kedua adalah kelompok pemain yang

berkewajiban sebagai barisan penghubung atau tengah, dan kelompok ke tiga

adalah kelompok pemain yang berkewajiban sebagai penyerang atau depan

(Saifudin, 2021:19). Tujuan dari permainan futsal adalah memasukkan bola

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri agar

tidak kemasukan. Suatu regu dinyatakan menang apabila regu dapat memasukkan

bola terbanyak ke gawang lawan, dan apabila sama maka dinyatakan seri atau

draw.

Khususnya untuk olahraga futsal, teknik dasar harus dikuasai dengan baik,

karena dalam permainan olahraga futsal dituntut untuk tidak berlama-lama saat

membawa bola, dibutuhkan permainan cepat, pertahanan yang kuat, dan

penyerangan yang terstruktur, maka dibutuhkan kemampuan penguasaan teknik

dasar bermain futsal yang sempurna. Kemampuan penguasaan teknik dasar

bermain futsal, seperti: (a) mengumpan (passing), (b) mengumpan lambung

(chipping), (c) menggiring (dribbling), (d) menahan bola (control), dan (e)

menembak bola (shooting) (Ridlo & Bakti, 2021: 44), yang merupakan penunjang

keberhasilan berjalannya taktik untuk mencapai tujuan permainan (Naser et al.,

2019: 77).

Shooting dalam permainan futsal merupakan senjata paling ampuh untuk

mencetak gol. Shooting adalah tendangan ke arah gawang. Teknik ini

kelihatannya mudah tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan ketepatan

sasaran agar shooting yang dilakukan menjadi sebuah gol. Pendapat Permana
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(2021:9) bahwa futsal shooting merupakan senjata paling ampuh untuk mencetak

gol. Shooting dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan menggunakan

punggung kaki, ujung kaki, kaki bagian dalam. Namun, shooting dengan

punggung kaki lebih efektif dan sering dilakukan oleh para pemain. Pemain harus

dapat melakukan shooting dengan baik dan akurat di bawah tekanan permainan

dan waktu yang terbatas, ruang yang sempit, fisik yang lelah dan juga penjagaan

dari lawan.

Pentingnya shooting dalam futsal, maka perlu upaya peningkatan

ketepatan shooting guna menyempurnakan keterampilan yang dimiliki atlet. Atlet

harus mampu menguasai macam-macam teknik dasar bermain futsal. Kemampuan

atlet menguasai teknik dasar bermain futsal dapat mendukung dalam bermain

futsal baik secara individu maupun kolektif, maka bagi pemain pemula harus

dilatih secara baik dan benar. Melakukan shooting dengan baik dan tepat pada

sasaran bukan merupakan hal yang mudah (Adityatama, 2019:119).

Tingkat keberhasilan pemain memasukkan bola ke gawang dapat

dipengaruhi oleh kebiasaan dan penguasaan teknik menembak yang baik.

Perbedaan kemampuan terutama terjadi karena kualitas fisik yang berbeda. Power

merupakan kemampuan dasar kondisi fisik. Kemampuan fisik berhubungan

dengan power otot tungkai dan power otot perut yang mempengaruhi penampilan

seseorang baik dalam latihan gerakan-gerakan keterampilan maupun dalam

penampilan. Dengan demikian dapat dikatakan power otot tungkai dan otot perut

yang baik adalah suatu persyaratan dalam usaha mencapai prestasi maksimal bagi

seseorang dalam latihan ketepatan menembak bola ke gawang futsal. Dengan

power otot tungkai yang baik dan power otot perut yang baik diharapkan akurasi

shooting akan semakin membaik (Cahyono, 2019:208). Power otot tungkai dan

power otot perut yang ada pada pemain harus menjadi pertimbangan sebagai suatu

faktor yang menentukan dalam ketepatan menembak bola ke gawang futsal yang

sesuai dengan karakter dari masing-masing pemain sehingga bisa mencapai hasil

latihan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
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Berdasarkan hasil observasi pada Club futsal Shiroker FC pada bulan

Januari 2024 lalu menunjukkan bahwa kenyataan yang ada di lapangan kondisi

akurasi shooting atlet futsal di club Shiroker FC Baturaja masih kurang baik. Hal

ini sesuai dengan pernyataan pelatih yang menyebutkan ada pemasalahan pada

atlet futsal putra usia 17-21 tahun yang dimana teknik dasar atlet masih perlu

banyak latihan lagi, karena banyak yang masih kurang dalam penguasaan teknik

dasar khususnya akurasi shooting. Dalam hal ini terlihat kekuatan otot tungkai

otot perut yang masih lemah. Salah satu teknik dasar yang harus dimiliki oleh

seorang pemain futsal adalah teknik shooting / menembak, terutama dalam hal ini

adalah ketepatan (accurasy) shooting. Dengan memiliki kekuatan otot tungkai dan

otot perut yang baik diharapkan dapat meningkatkan akurasi shooting pemain. Hal

tersebut menjelaskan bahwa banyak dari atlet futsal club Shiroker FC Baturaja

yang masih belum sempurna dalam penguasaan teknik-teknik dasar dalam

bermain Futsal, salah satunya adalah melakukan tembakan ke arah gawang. Hal

tersebut masih belum sesuai harapan. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini

terjadi, salah satunya kurang latihan pada pemain termasuk sarana dan prasarana

dan jadwal latihan yang sedikit dan masih kurang nya kesadaran para pemain

pemain futsal club Shiroker FC Baturaja dalam melakukan latihan dengan baik,

kurangnya keaktifan pemain pemain dalam latihan-latihan yang di berikan oleh

pelatih, masih kurangnya power pemain pemain dalam melakukan shooting,

kurangnya kekuatan dalam shooting bola pada pemain dan masih banyak dari

pemain pemain Shiroker FC Baturaja yang kurang baik dalam melakukan

shooting. Selain itu bola hasil shooting, banyak yang keluar lapangan serta tidak

mengenai sasaran yaitu gawang lawan. Pemain juga kurang berkonsentrasi dan

terlalu tergesa-gesa saat melakukan shooting. Jika hal ini terus dibiarkan, maka

dikhawatirkan akan menyebabkan prestasi atlet futsal Shiroker FC Baturaja akan

mengalami penurunan.

Menurut (Yosan Pradika ,2019:17), secara fisiologis dalam permainan

futsal banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil kerja dalam permainan tersebut.

Contohnya pengaruh dari kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut.
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Kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh terhadap akurasi shooting tendangan ke

arah gawang pemain futsal Shiroker FC Baturaja. Sedangkan otot perut juga

memiliki kaitan dengan kinerja otot tungkai. Penjelasan tersebut dapat diartikan

kekuatan otot tungkai dan otot perut berpengaruh dalam menunjang akurasi

shooting pada pemain futsal Shiroker FC Baturaja. Berdasarkan pengamatan yang

peneliti lakukan di lapangan kemampuan permainan futsal pada pemain futsal

Shiroker FC Baturaja dimana banyak pemain yang belum menguasai teknik dasar

sepakbola, dan tendangan yang dilakukan pemain kurang keras sehingga mudah

ditangkap oleh lawan hal ini berkaitan dengan kekuatan dan daya ledak otot

tungkai dan otot perut yang belum terlatih maksimal. Ketika menendang bola

sambil berlari banyak pemain yang terjatuh karena hilangnya keseimbangan saat

melakukan tendangan shooting bola tidak tepat mengarah ke arah gawang.

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat melakukan shooting, salah

satu faktor penyebabnya adalah kurangnya ketepatan arah bola ke sasaran gawang.

Berdasarkan hal tersebut agar shooting futsal dapat dikuasai dengan baik harus

ada proses latihan yang berkesinambungan dengan tujuan mengotomatisasi

keterampilan shooting futsal. Latihan merupakan proses sistematis dari berlatih,

yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari menambah beban latihan

(Harsono, 2019:48). Latihan disini harus memperhatikan dan mengacu pada

prinsip-prinsip latihan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

tertarik melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Power Otot Tungkai

Dan Otot Perut Terhadap Akurasi Shooting Atlet Futsal Club Shiroker FC

Baturaja”

1.2 Permasalahan Penelitian

1.2.1 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan, terdapat beberapa identifikasi

masalah sebagai berikut:
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1. Pembinaan kondisi fisik Atlet Futsal Club Shiroker FC Baturaja yang kurang

baik.

2. Pelatihan yang diberikan kepada Atlet Futsal Club Shiroker FC Baturaja

masih monoton.

3. Pelatih tidak memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan power dan

kelenturan otot tungkai dan otot perut pada Atlet Futsal Club Shiroker FC

Baturaja.

1.2.2 Batasan Masalah

Pada penelitian ini banyak faktor lain yang berperan dalam menunjang

keberhasilan shooting maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang

akan diteliti, yaitu tentang Hubungan Power Otot Tungkai Dan Otot Perut

Terhadap Akurasi Shooting Atlet Putra Futsal Club Shiroker FC Baturaja yang

berjumlah 20 orang atlet putra dengan rentang usia 17-21 tahun Atlet Putra.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Adakah hubungan power otot tungkai dengan akurasi shooting pada Atlet

Futsal Club Shiroker FC Baturaja?

2. Adakah hubungan power otot perut dengan akurasi shooting pada Atlet Futsal

Club Shiroker FC Baturaja?

3. Adakah hubungan power otot tungkai dan otot perut dengan akurasi shooting

pada Atlet Futsal Club Shiroker FC Baturaja?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara power otot

tungkai dan otot perut dengan akurasi shooting Atlet Futsal Club Shiroker FC

Baturaja.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

teoritis maupun praktis, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan

untuk meningkatkan program latihan Atlet Futsal Club Shiroker FC Baturaja.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Club

1. Agar setiap atlet dapat mengetahui kemampuan mereka masing-masing

untuk pengembangan permainannya lebih lanjut.

2. Agar setiap atlet dapat mencari cara yang lebih baik dalam bermain Futsal

untuk meningkatkan prestasi.

3. Agar para atlet dapat memahami bahwa setiap kelemahan yang mereka

miliki bukanlah hal yang tidak dapat diperbaiki.

b. Bagi Pelatih

Dapat dijadikan acuan penyusunan program latihan yang sesuai dengan

kemampuan pemain.
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